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BAB IV 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 

Belrdasarkan uraian diatas maka pelnulis dapat melngambil kelputusan selbagai 

belrikut : 

1. Pelmelkaran daelrah belrdasarkan Undang-Undang Nolmo lr 23 Tahun 

2014 seldikit melngalami pelrubahan yang hanya melnelntukan dua 

pelrsyaratan yaitu pelrsyaratan dasar dan pelrsyaratan administratif. 

Sellain itu, Undang-Undang No lmolr 23 Tahun 2014 juga melnelntukan 

bahwa apabila satu daelrah akan dimelkarkan, maka daelrah telrselbut 

harus mellalui tahapan daelrah pelrsiapan. Undang-Undang Nolmolr 23 

Tahun 2014 sangat keltat dalam melngatur pelmelkaran daelrah, namun  

sampai  saat ini aturan pellaksana dari UU Nolmolr 23 Tahun 2014 

bellum ada. 

2. Keltelntuan yang melngatur telntang daelrah yang gagal dalam 

melnyellelnggarakan oltolnolmi daelrah selsungguhnya tellah diatur dalam 

Pasal 47 Ayat (1) UU Nolmolr 23 Tahun 2014 selcara elksplisit 

melnelntukan bahwa apabila satu daelrah dinyatakan tidak mampu 

melnyellelnggarakan  oltolnolmi  daelrah, maka  daelrah  telrselbut   harus  di 

gabungkan delngan daelrah induknya. Hanya saja, sampai saat ini 

bellum ada pelraturan pelmelrintah yang melngatur telntang 

pelnggabungan daelrah dan melkanismel pelnggabungannya.  
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B. Saran  

1. Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 cukup keltat dalam melngatur 

pelmelkaran daelrah. Namun untuk melngantisipasi telrjadinya 

manipulasi data-data telntang kelsiapan daelrah dalam hal ini belrkaitan 

delngan pelmelnuhan indikato lr-indikatolr yang telrcantum dalam 

pelrsyaratan pelmelkaran daelrah, maka selbaiknya keltika ada pelrubahan 

bagi Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 atau adanya Undang-

Undang Pellaksana telrbaru nantinya melncantumkan sanksi yang telgas 

bagi pelngusul  pelmelkaran daelrah yang data-datanya tidak selsuai 

delngan kolndisi daelrah yang selbelnarnya, karelna tidak melnutup 

kelmungkinan hal delmikian akan telrjadi. 

2. Selgelra mellakukan pelnggabungan daelrah bagi daelrah-daelrah yang 

dinyatakan tidak memenuhi syarat dalam melnyellelnggarakan 

pelmelkaran daelrah, belrdasarkan pasal 47 Ayat (1) Undang-Undang 

Nolmolr 23 Tahun 2014. Selrta melnutup dua melkanismel pelngajuan 

prolpolsal pelmelkaran daelrah melnjadi satu pintu yakni pelmelrintah 

pusat. Kelrelna tidak melnutup kelmungkinan hal selpelrti ini akan telrjadi 

apabila pelngajuan prolpolsal pelmelkaran daelrah teltap dilakukan ollelh 2 

telmpat.  

 


